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Abstrak
 

Peraturan Menteri Nomor 26/Permentan/OT.140/2/2007 tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan

memberikan kewajiban bagi perusahaan perkebunan yang telah memiliki Izin Usaha Perkebunan (IUP)

untuk membangun lahan perkebunan bagi masyarakat sekitar sebesar 20% dari luas lahan yang diusahakan

oleh perusahaan. Namun pelaksanaan dari ketentuan ini tidak sepenuhnya berjalan dengan baik karena ada

beberapa perusahaan yang tidak menjalankannya dan tidak memiliki iktikad baik pada saat membangun

kebun bagi masyarakat tersebut. Petani yang dalam hal ini memiliki posisi tawar yang lebih rendah dari pada

Perusahaan sering kali menjadi pihak yang selalu dirugikan karena kurangnya pemahaman serta kemampuan

dalam mengelola perkebunan. Oleh karena itu Petani butuh suatu badan hukum yang berfungsi untuk

melindungi kepentingan para petani dari iktikad tidak baik perusahaan. Kerjasama dalam bidang perkebunan

antara Perusahaan dengan Koperasi yang sering kali digunakan adalah pola kemitraan inti plasma dimana

perusahaan memiliki lahan perkebun sendiri (inti) dan begitu juga dengan petani (plasma). Kemitraan inti

plasma terbagi menjadi 3 yaitu pola PIR Trans, KKPA dan Program Revitalisasi Perkebunan. Salah satu

Perusahaan yang bergerak dibidang agribisnis yaitu P.T Sumber Indah Perkasa yang berada di kabupaten

Tulang Bawang, Lampung juga melakukan kemitraan inti Plasma dengan Koperasi Krida Sejahtera dengan

pola KKPA dimana terdapat kredit pinjaman dari bank untuk petani yang telah dikuasakan kepada Koperasi

Krida Sejahtera.

......In Ministerial Regulation Number: 26/Permentan/OT.140/2/2007 on Plantation Business Licensing

Guidelines provide liability for plantation companies that have business licenses Plantation to establish

plantations for people around 20% of the area of land cultivated by the company . However, implementation

of these provisions are not completely worked well because there are some companies that do not run and do

not have the time to build good will for the community garden. Farmers who in this case has a lower

bargaining position of the company is often a party that always disadvantaged because of a lack of

understanding and ability to manage the estate. Therefore, farmers need a legal entity that serves to protect

the interests of the farmers of faith is not good company. Cooperation in the field of oil between the

Company and Cooperative frequently used plasma core is a partnership where the company has its own

plantation land (core) and so does the farmer (plasma). Plasma core partnership is divided into 3 PIR pattern

Trans, KKPA and Plantation Revitalization Program. One of the Company engaged in agribusiness, PT

Sumber Indah Perkasa located in the district Of Tulang Bawang, Lampung also doing core partnership with

the Cooperative of Krida Sejahtera of Plasma Prosperous KKPA pattern where there is a loan from a bank
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loan for farmers who have been authorized to Cooperative Activities of Prosperity.


